Diubah dengan PBI No. 2/10/PBI/2000 tanggal 29 Maret 2000

PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 1/ 10 /PBI/1999

TENTANG

PORTOFOLIO OBLIGAS PEMERINTAH BAGI

BANK UMUM PESERTA PROGRAM REKAPITALISAS

Menimbang:

Mengingat :

GUBERNUR BANK INDONESIA,

bahwa ddam rangka Program Rekapitdisss Bank Umum,
Pemeintah tdah  menebitken obliged yang dgpa
diperdagangkan;

. bahwa untuk pelaksanaan perdagangan Obliges

Pemeintah  terssbut  diperluken  pengaturan  tentang
portofolio dan pencatatan obliges yang dimiliki - bank
umum peserta program rekapitalisas;

bahwa schubungan dengan itu perlu  disusun  ketentuan
mengenad  Portofolio  Obliges Pemerinteh  Bagi  Bak
Umum Pesarta Program Rekapitdisss  ddam  suatu
Peraturan Bank Indonesig;

. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3472) sebagamana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran
Negara Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3790);

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank

Indonesa (Lembaran Negaa Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843);

3. Peraturan...
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3. Perauran Pemerinteh Nomor 84 Tahun 1998 tentang
Progran Rekgpitdises Bank Umum (Lembaran Negara
Tahun 1998 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3799);
MEMUTUSKAN :
Menetapkan: PERATURAN BANK INDONES A TENTANG

PORTOFOLIO OBLIGAS PEMERINTAH BAGI BANK
UMUM PESERTA PROGRAM REKAPITALISAS.

Pasal 1

Ddam Peraiuran Bank Indonesiaini yang dimaksud dengan :

1.

Bank addah Bank Umum sebagamana dimeksud ddam  Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana tdah diubah dengan
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, yang ikut serta ddam Program
Rekapitdisas Bank Umum;

Obliged Pemerintah yang sdanjutnya dissout Obliges addah Surat Utang
Negara Republik Indonesa ddam mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh
Pemerintah Republik Indonesa ddam rangka Progran Rekepitdises Bank
Umum sebagamana dimeksud ddam Peauran Pemerinteh Nomor 84
Tahun 1998;

Portofolio Investas  (Investment Portfolio) addah portofolio Obligas yang
dicatat ddam pembukuan Bank yang tidak dapat diperdagangkan;

Portofolio Perdagangan (Trading Portfolio) addah portofolio Obliges yang
dicatat daam pembukuan Bank yang dapeat diperdagangkan.

Pasal 2

(1) Bak dilarang memperdegangken Obliges yang dimilikinga sampa  dengan

31 Januari 2000.
@.Bak ...
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(2 Bank wgib membukukan Obliges yang tidek dapat diperdagangkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ddam Portofalio Investas.

Pasal 3

(1) Bank dapa memperdagangkan Obligass sgak 1 Februari 2000, setinggi-
tingginya 10% (Sgpuluh perseratus) dai nila  kesduruhen Obliges  yang
dibdi pada sa Bak mengima penyataan tuna  dai Pemeintah
sehubungan dengan Program Rekapitdisas Bank Umum.

(2) Bank wajib melagporkan kepada Bark Indonesa jumlah Obliges yang aken
diperdagangkan sebagamana dimeksud ddam ayat (1) sdambat-lambatnya
21 Januari 2000.

(3) Bank Indonesa menetapkan rincian jenis dan jangka waktu dai  jumlah
Obligas sebagamana dimeksud ddam aya (2) dan diberitahukan secara
tertulis kepada Bank selambat-lambatnya 26 Januari 2000.

Pasal 4

(1) Persentase Obliges yang dapat  diperdagangkan  ssbagaimana  dimaksud
ddam Pasd 3 aya (1) dapa ditingkatkan oleh Bank Indonesa gpabila
dipandang perlu.

(2) Peningkatan persentase sebagaimana dimeksud ddam aya (1) aken
ditetapkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia

Pasal 5

(1) Bank yang memiliki Obliges yang diterbitken Pemeintesh sadah 31
Januari 2000 ssbaga penyertaan tuna Pemerintah  ddam  rangka Program
Rekapitdissds  Bank Umum dgpa  memperdagangkan  Obliges  setinggi-
tingginya sdhesar pasentae yang berleku, sebagamana dimeksud ddam
Pasal 3 atau Pasal 4.

(2) Bank wgib mdaporkan kepada Bank Indonesia jumlah Obligas yang aken
diperdagangkan sebagamana dimeksud ddam aya (1) sdambat-lambatnya
5 (lima) hari kerjasebeum Obligas diperdagangkan.

(3). Bak ...
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(3) Bak Indonesa menetgpkan rincian jenis dan jangka wektu dari jumlah
Obliged sebagamana dimeksud ddam ayat (2) dan diberitahukan secara
tertulis kepada Bank.

Pasal 6

(1) Bank  wgib memindahbukukan Obliges yang dapat  diperdagangkan
sebagaimana dimaksud ddam Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 5 aya (2) dai
Portofalio Investas ke dalam Portofolio Perdagangan.

(2) Bank wgib membukukan Obligas yang diperoleh dai perdagangan di
pasar sekunder dalam Portofolio Perdagangan.

(3) Bank dilarang memindahbukukan Obliges yang tercaa ddam Portofdlio
Perdagangan keddam Portofolio Investes.

Pasal 7

(1) Bank wgib membukukan Obliged yang dicatat ddam Portofolio Investas
berdasarkan nilai nomind (Par Value).

(2 Bank wgib membukuken Obliges yang dicaa ddam Portofolio
Perdagangan berdasarkan nila waar.

Pasal 8

(1) Bank dapat mengagunkan Obligas yang dicaa ddam Portofolio
Perdagangan.

(2 Bank dlaang mengagunkan Obligas yang dicaa ddam Portofdlio
Invedad.

Pasdl 9 ...
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Pasal 9

(1) Sebdum mesa perdagangan Obliges sebagamana dimeksud ddam Pasd 3
ayad (1) belaku, Bank diperkenankan mengagunkan Obliges yang
dimilikinya kepada pihak ketiga dengan persetujuan Bank Indonesa.

(2) Persstujuan  Bank Indonesa  sebagamana  dimeksud ddam  aya (1)
dilakukan dengan mempertimbangkan:

a. Bak mengdami kealliten likuidites antara lan tejadinya peanggaran
ketentuan Giro Wajib Minimum yang ditetgpkan Bank Indonesia; dan

b. Bank tdah mempunya kewgiban antar bank jangka pendek sekurang-
kurangnya sebesar 50% (lima puluh perseraius) dai kewgiban segera
yang dimiliki; den

c. Jngka wektu pinjaman yang ditaima Bank dengan agunan Ohbliges
dimaksud sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan.

(3) Jumlah yang dgpat disgtujui oleh Bank Indonesa untuk diagunken addah
sbesr jumlah kealitan likuidites yang didami sampa dengan  sgtinggi-
tingginya sebesy 10% (Sepuluh pearszraus) dai nila  kesduruhen Obligas
yang dibdi pada s Bak menerima penyetsen tuna dai  Pemerintah
sehubungan dengan Program Rekapitdisas Bank Umum.

(4) Obliged yang diagunkan sebagamana dimeksud ddam aya (1) waib
dibukukan dalam Portofolio Perdagangan.

(5) Dana pinjaman yang diperoleh dengan mengagunken Obligas  sebagamana
dimaksud ddam aya (1) wgib segera dipergunakan untuk memenuhi
kewgiban yang jauh tempo dan memenuhi ketentuan Giro Waib
Minimum.

(6) Bank wgib menyampakan rencana dan redisss  pengguneen dana
pinjaman sebagaimana dimaksud ddam ayat (5).

(7) Ketentuan sebagaimana diagtur ddam Pasd 9 ini hanya berlaku sampa
dengan 31 Januari 2000.

Pasdl 10 ...
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Pasal 10

(1) Bank yang tidek meaksanekan ketentuan sebagaimana dimeksud  daam
Pasal 2, Pasd 3 ayat (2), Pasd 5 ayat (2), Pasd 6, Pasd 7, Pasdl 8 ayat (2),
Pasd 9 aya (1), aya (4), ayaa (5) dan aya (6) dikenakan sarkg
adminigratif sebagamana dimeksud ddam Pasd 52 Undang-undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana tdah diubah dengan
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998.

(2) Sanks adminigratif sebagaimana dimaksud daam ayat (1) dapat berupa:
a Teguran tertulis danv/atau

b. Pembekuan kegiatan perdagangan Obliges  sekurang-kurangnya sdama 3
(tiga) bulan; darvetau

C. Pencantuman anggota pengurus, pegawa  bank, pemegang sdham ddam
daftar orang tercela dibidang perbankan.

Pasal 11
Peraturan Bank Indonesiaini mulai berlaku sgak tanggd ditetepkan.
Ditetapkan di Jekarta

Padatanggd 3 Desember 1999

GUBERNUR BANK INDONES A

SYAHRIL SABIRIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1999 NOMOR 211

DPNP
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 1/ 10 /PBI/1999

TENTANG

PORTOFOLIO OBLIGASI PEMERINTAH BAGI
BANK UMUM PESERTA PROGRAM REKAPITALISAS

UMUM

Scbaga  tindak  lanjut  dai  program  redrukturisss perbankan,
Pemerinteh tdah menerbitkean obliged yang dapat  diperdagangkan  ddam
rangka memperkuat struktur permodalan bank.

Disamping itu, penerbitan obligas juga dimeksudkan untuk membantu
likuiditas perbankan, memberikan dterndif invetas bagi masyaaka dan

skdigus  mendorong pengembangan  aktivites perdagangan surd-surd
berhargadi pasar sekunder.

Perdagangan  obliged  akan  dilakukan secara  bertahagp  dengan
memperhatikan  perkembangan  transks/perdagangan obliged di pasar
keuangan serta pringp kehati- hatian operasiona bank.

PASAL DEMI PASAL

Pasd 1
Angkal
Cukupjelas

Angka?2
Cukupjelas
Angka3 ...



Angka3
Cukupjéeas

Angka4
Cukupjdas

Pasd 2
Ayat (1)
Obligas yang dimiliki oleh Bank addah Obliges yang dibdi pada soat
Bank mengima peyetaen tuna dai Pemeintah sehubungan dengan
Program Rekapitdisas Bank Umum.

Obliged dimaksud tidek dapat diperdagangkan sdama  berlangsungnya
mesa tenggang (Lock-up Period) yatu kurun wektu sgak dibdinya
Obligas sampa dengan 31 Januari 2000.

Ayét (2)
Cukupjdas

Pasd 3
Ayat (1)
Cukupjeas.

Ayat (2)

Ddamn hd Bak meagporkan jumlah Obliged vyag dgoat
diperdagangkan lebih rendah dari persentase sebagamana  dimaksud
ddam aya (1) meka jumlah yang dilgporkan tersebut addah batasan
jumlah Obliges yang dapat diperdagangkan oleh Bank.

Ayat (3)
Cukupjeas.

Pasal 4 ...
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Pasd 4
Ayat (1)

Penetapan  besanya jumlah Obliged yang dapa  diperdagangkan
dilakukan dengan memperhatiken perdagangan Obliges di  pesr
sekunder.

Ava (2)
Cukupjelas
Pasd 5
Ayat (1)

Yang dimeksud dengan Bank yang memiliki Obliges yang diterbitkan
Pemerintah sstdah 31 Januari 2000 addlah Bank -Bank yang meneima
penyertaen  tuna  Pemeintah ddam rangka Program  Rekapitdises
Bank Umum satdah tanggd tersebut.

Aya (2)

Ddan hd Bak mdgookan jumlah Obliggd yag dapa
diperdagangkan lebih rendah dai persentase sebagamana  dimeksud
ddam aya (1) meka jumlah yang dilgporkan tersebut addah batasan
jumlah Obligas yang dapat diperdagangkan oleh Bank.

Avya (3)

Cukupjdas

Pasal 6

Ayat (1)
Obliges yang dipindehbukukan harus sesua dengan rindian jenis dan
jangka waktu yang ditetgpkan Bank Indonesia

Ayat (2)
Cukupjdas.

Ayét (3)
Cukupjelas.

Pasal 7

PasAl 7 ...
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Ayat (1)

Cukupjelas

Aya (2

Pasd 8

Nila wgar diukur dengan caa mengdiken volume obliges yang
dagpat diperdagangkan (Portofolio Perdagangan) dengan harga pesar
(Mark to Market) yang ditetgpkan berdasarkan kuotas rata-rata harga
penutupan pada hari yang bersangkutan.

Ayat (1)

Cukupjelas.

Aya (2)

Pasd 9

Cukupjdas.

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan pihek ketiga addah kreditur di luar Bank
Indonesa

Diperkenankannya Bank untuk memperoleh pinjaman dari pihak ketiga
dengan  mengagunkan  Obliged yang dimiliki sdama mesa  tenggang
(Lock-up Period), dmaksudkan untuk mengantispas  kemungkinen
penarikan dana oleh nassbah penyimpan dana ddam jumlah yang besar
dan ddam wektu vyang rddif beasamaan berkatan  dengen
kekhawatiran terhadap permasaahan komputer tahun 2000.

Aya (2)

Huruf a
Cukup jdas

Hurufb ...
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Huruf b

Yang dimaksud dengan kewgiban segera yang dimiliki addah pos
kewgiban segera lannya sebagamana digur ddam  ketentuen

tentang Laporan Keuangan Tahunan dan  Laporan  Keuangan
Publikas yang berlaku.

Huruf ¢
Cukup jelas

Ayat (3)

Cukupjeas.
Ayat (4)

Cukupjelas.
Ayt (5)

Cukupjdas.
Ayat (6)

Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jdlas.

Pasal 10
Ayat (1)
Cukupjelas
Ava (2)
Cukupjdas

d
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Pasa 11
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3917

DPNP



